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ABSTRACT

Refilled drinking water is one of the alternatives for the need of drinking water.
Drinking water is safe for health when it meets physical, microbiological,
chemical, radioactive requirements. The purpose of this study was to determine
the quality of refilled drinking water with microbiological parameters (coliform
dan E.coli) in the Berngam Village of Binjai city in 2018. The method of this
research was descriptive research with laboratory tests. The research sample is the
entire population of refill drinking water depots located in the Berngam Village of
Binjai City in 2018. The results of the study showed that seven samples of refilled
drinking water in the Berngam Urban Village had fulfilled the physical and
chemical quality in according to them Permenkes R.I
No.492/Menkes/Per/IV/2010. While the quality of microbiology has not been
fulfilled because it contains coliform and E. coli bacteria. It is recommended that
the Puskesmas management provide counseling and monitoring for the owners of
refilled drinking water depots in order to realize qualified drinking water for
people.

Keywords : Quality, Refilled Drinking Water.
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ABSTRAK

Salah satu pemenuhan kebutuhan air minum yang menjadi alternatif adalah air
minum isi ulang. Air minum aman bagi kesehatan apabila memenuhi persyaratan
fisika, mikrobiologi, kimiawi, dan radioaktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kualitas air minum isi ulang dengan parameter mikrobiologi (coliform
dan E.coli) di Kelurahan Berngam Kota Binjai Tahun 2018. Metode penelitian ini
yaitu penelitian deskriptif dengan uji laboratorium. Sampel penelitian adalah
seluruh populasi depot air minum isi ulang yang berada di Kelurahan Berngam
Kota Binjai Tahun 2018. Hasil penelitian diperoleh bahwa tujuh sampel air
minum isi ulang di Kelurahan Berngam telah memenuhi kualitas fisik dan kimia
sesuai dengan Permenkes R.I. No.492/Menkes/Per/IV/2010. Sedangkan kualitas
secara mikrobiologi belum terpenuhi karena mengandung bakteri coliform dan
E.coli. Perlu dilakukan penyuluhan dan pengawasan bagi pemilik depot air minum
isi ulang oleh Puskesmas demi terwujudnya air minum yang layak bagi
masyarakat.

Kata Kunci : Kualitas, Air Minum Isi Ulang.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan unsur yang paling penting dalam kehidupan setelah udara.
Sekitar tiga per empat bagian dari tubuh kita terdiri dari air dan tidak dapat
bertahan hidup lebih dari 4 — 5 hari tanpa minum air. Selain itu, air juga
dipergunakan untuk memasak, mencuci, mandi dan membersihkan kotoran yang
disekitar rumah. Air juga digunakan untuk keperluan industri, pertanian,
pemadam kebakaran, tempat rekreasi, transportasi dan lain — lain. Penyakit —
penyakit yang menyerang manusia dapat juga ditularkan dan disebarkan melalui
air. Kondisi tersebut tentu dapat menimbulkan wabah penyakit dimana — mana
(Chandra, 2014).

Tubuh manusia lebih banyak mengandung air dibandingkan dengan zat —
zat lainnya. Hampir seluruh organ dalam tubuh manusia mengandung air, bahkan
sampai tulang dan otak sekalipun. Sekitar 55% - 78% tubuh manusia mengandung
air. Meskipun jumlah kandungan air tidak sama setiap orang, tergantung pada
ukuran tubuh manusia, perbedaan umur atau jenis kelamin (Wardani, 2014).

Ditinjau dari sudut ilmu kesehatan masyarakat, penyediaan sumber air
bersih harus dapat memenuhi kebutuhan masyarakat karena persediaan air bersih
yang terbatas memudahkan timbulnya penyakit dimasyarakat. Volume rata — rata
kebutuhan air setiap individu per hari berkisar antara 150 — 200 liter atau 35 — 40
galon. Kebutuhan air tersebut bervariasi dan bergantung pada keadaan iklim,

standar kehidupan dan kebiasaan masyarakat (Chandra, 2014).
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Dalam persyaratan mikrobiologi, air minum yang memenuhi syarat
kesehatan harus mempunyai total Coliform dan Coliform tinja yang berjumlah
0/100 ml air. Bakteri Escherichia coli digunakan sebagai petunjuk mikrobiologi
air dan dijadikan sebagai indikator pencemaran tinja dalam air (Permenkes, 2010).

Konsumsi air dengan kualitas yang tidak memenuhi standar air minum
dapat mengganggu kesehatan masyarakat karena air yang tidak sehat dapat
berperan sebagai water borne disease, yaitu penyebaran — penyebaran penyakit
yang ditularkan melalui air yang tidak sehat. Beberapa penyakit yang ditularkan
melalui media air yang kurang sehat diantaranya yang disebabkan oleh parasit
seperti cacingan, penyakit yang disebabkan oleh bakteri seperti tipus, kolera,
disentri dan beberapa penyakit yang ditularkan oleh virus seperti diare, hepatitis
dan polio (Sebayang dkk, 2015).

Masyarakat selama ini sering mengkonsumsi air yang diambil dari beberapa
sumber, antara lain dari sumur, pegunungan dan juga dari Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM). Semakin majunya teknologi dan diiringi dengan semakin
sibuknya aktivitas manusia maka masyarakat cenderung memilih cara yang lebih
praktis dan biaya yang relatif lebih murah dalam memenuhi kebutuhan air minum.
Salah satu pemenuhan kebutuhan air minum yang menjadi alternatif adalah air
minum isi ulang (Sebayang dkk, 2015).

Dilihat dari segi harganya, Air Minum Isi Ulang (AMIU) menjadi pilihan
bagi masyarakat saat ini. Air minum jenis ini dapat diperoleh di depot — depot
dengan harga sepertiga lebih murah dari produk air minum kemasan yang
bermerek. Kecenderungan penduduk untuk mengkonsumsi air minum isi ulang

demikian besar dan semakin diminati, akan tetapi masyarakat masih ragu dalam
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menentukan kualitasnya sehingga perlu dilakukan pengawasan dan pembinaan
terhadap usaha depot air minum isi ulang (Mirza, 2014).

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi kualitas air minum isi ulang yaitu
hygiene dan sanitasi depot, sarana pengolahan, dan proses pengolahan air minum
isi ulang. Proses pengolahan air minum isi ulang yang saat ini dilakukan
diberbagai depot yang ada di masyarakat yaitu proses ozonisasi, ultraviolet (UV),
dan reversed osmosis (RO) (Latif, 2012).

Depot Air Minum yang selanjutnya disingkat DAM adalah usaha yang
melakukan proses pengolahan air minum dalam bentuk curah dan menjual
langsung kepada konsumen (Permenkes, 2014).

Proses pengolahan air pada depot air minum pada prinsipnya adalah filtrasi
(penyaringan) dan desinfeksi. Proses filtrasi dimaksudkan selain untuk
memisahkan kontaminan tersuspensi juga memisahkan campuran yang berbentuk
koloid termasuk mikroorganisme dari dalam air, sedangkan desinfeksi

dimaksudkan untuk membunuh mikroorganisme yang tidak tersaring pada
proses sebelumnya (Pradana dan Marsono, 2013).

Berdasarkan Permenkes RI No. 43 tahun 2014 tentang hygiene sanitasi
depot air minum, yang menyatakan bahwa Hygiene sanitasi depot air minum isi
ulang bertujuan melindungi masyarakat dari potensi pengaruh buruk akibat
konsumsi air minum yang berasal dari depot air minum. Dengan demikian
masyarakat akan terhindar dari kemungkinan terkena penyakit bawaan air. Serta
tersosialisasinya hygiene sanitasi depot air minum diseluruh lapisan masyarakat.

Untuk menjaga kualitas air minum yang dikonsumsi masyarakat dilakukan
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pengawasan kualitas air minum secara eksternal dan secara internal (Permenkes,
2014).

Terwujudnya kesehatan adalah kehendak semua pihak, baik itu perorangan,
keluarga atau kelompok, pemerintah juga masyarakat secara keseluruhan. Namun
untuk dapat mewujudkan keadaan tersebut banyak upaya yang perlu dibenahi dan
dilakukan. Indonesia sehat 2010 sudah dicanangkan tahun 1999 oleh Presiden RI
dan dibeberapa daerah sudah mulai dilaksanakan tahun 2000. Sejalan dengan
gerakan tersebut, semua Pemerintah Daerah perlu menjabarkan kegiatan
pembangunan kesehatannya sesuai dengan kebutuhan lokal sehingga akan sejalan
dengan Provinsi Sehat, Kota Sehat, sampai ke Kelurahan/Desa Sehat 2010.
Dimana indikator untuk menuju kearah Indonesia Sehat masih belum terpenuhi
dan kemudian diperbaharui menjadi Indonesia sehat 2015 (Profil Berngam, 2014).

Kelurahan Berngam adalah salah satu dari tujuh kelurahan yang berada di
Kecamatan Binjai Kota Kota Madya Binjai Provinsi Sumatera Utara. Terdiri dari
tiga belas Lingkungan dengan batas wilayah sebelah utara dengan Kelurahan
Satria Kecamatan Binjai Kota, sebelah timur dengan Kelurahan Binjai Estate
Kecamatan Binjai Selatan, sebelah selatan dengan Kelurahan Tanah Merah
Kecamata Binjai Selatan, sebelah barat dengan Sungai Bingai Kecamatan Binjai

Barat (Profil Berngam, 2014).

Jumlah penduduk di Kelurahan Berngam sebanyak 9.191 Jiwa yang terdiri
dari 2.284 KK dengan Jumlah penduduk laki — laki 4.388 Jiwa dan penduduk
perempuan 4.803 Jiwa. Dengan mata pencaharian penduduk pada umumnya

wiraswasta, pegawai swasta dan PNS (Profil Berngam, 2014).
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Kelurahan Berngam yaitu wilayah kerja Puskesmas Pembantu Berngam
berada di Kecamatan Binjai Kota Kota Binjai yang merupakan tempat dimana
penulis bekerja. Di Kelurahan Berngam terdapat tujuh Depot Air Minum Isi
Ulang yang terletak di lima lingkungan. Depot Air Minum Isi Ulang Ilham Water
terletak di Jl. Masjid Baiturrahman Lingkungan IV Kel. Berngam. DAMIU ini
berada sekitar = 100 meter dari sungai. Air Baku yang digunakan berasal dari
sumur bor. Depot Air Minum Isi Ulang Miftahul Water terletak di JI. Jambore
Raya Lingkungan VIII Kel. Berngam. Air Baku yang digunakan berasal dari air
PDAM. Selain sebagai DAMIU, bangunan juga digunakan sebagai tempat usaha
menjual air minum dalam kemasan. Depot Air Minum Isi Ulang Citra Water
terletak di JI. Jambore 3 Lingkungan VIII Kel. Berngam. Air Baku yang
digunakan berasal dari air PDAM. Depot Air Minum Isi Ulang Naila Water
terletak di JI. Raimuna Raya Lingkungan XII Kel. Berngam. Air Baku yang
digunakan berasal dari pegunungan. Depot Air Minum Isi Ulang Pandega Water
terletak di JI. Pandega Lingkungan II Kel. Berngam. Air Baku yang digunakan
adalah air baku yang berasal dari pegunungan. Depot Air Minum Isi Ulang Srik
Water terletak di JI. Pembina II Lingkungan I Kel. Berngam. Air Baku yang
digunakan berasal dari pegunungan. Depot Air Minum Isi Ulang Fresh RO
terletak di JI. Samanhudi Lingkungan I Kel. Berngam. DAMIU ini berada di jalan
besar Samanhudi yang merupakan jalan utama yang menghubungkan 2 kecamatan
yaitu Kecamatan Binjai Kota dan Kecamatan Binjai Selatan. Air Baku yang

digunakan berasal dari sumur bor.
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Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Uji Kualitas Air Minum Isi Ulang Dengan
Parameter Mikrobiologi Di Kelurahan Berngam Kota Binjai”.

1.2. Perumusan Masalah

Belum diketahui kualitas air minum isi ulang dengan parameter

mikrobiologi di Kelurahan Berngam Kota Binjai.
1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui kualitas air minum isi ulang dengan parameter
mikrobiologi pada depot air minum isi ulang di Kelurahan Berngam Kota Binjai.
1.4. Manfaat Penelitian

Bagi masyarakat dan pengelola Depot Air Minum Isi Ulang penelitian ini
dapat berguna sebagai bahan masukan dan informasi tentang air minum
berkualitas yang memenuhi syarat kesehatan. Bagi Dinas Kesehatan terutama
Puskesmas penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk dapat meningkatkan

pengawasan terhadap depot air minum isi ulang.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Air Minum Dan Air Bersih

Air sangat penting untuk menopang hidup makhluk hidup, oleh karena itu
pasokan air harus memadai, aman, dan mudah diakses (WHO, 2011).

Air minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses
pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum.
(Permenkes, 2010) Penyediaan air minum adalah kegiatan yang dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam menyediakan air minum agar
mendapatkan kehidupan yang sehat, bersih, dan produktif (Joko, 2010).

Saat ini kualitas air minum di kota - kota besar di Indonesia masih
memprihatinkan. Kepadatan penduduk, tata ruang yang salah, dan tingginya
eksploitasi sumber daya air sangat berpengaruh pada kualitas air (Pynkitawati,
2015).

Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari — hari yang
kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak
(Permenkes, 2014).

Penyediaan air bersih, selain kuantitasnya, kualitasnya pun harus memenuhi
standar yang berlaku. Untuk itu perusahaan air minum selalu memeriksa kualitas
airnya sebelum didistribusikan pada pelanggan, karena air baku belum tentu
memenuhi standar, maka perlu dilakukan pengolahan agar memenuhi standar air
minum. Air minum yang ideal harus jernih, tidak berwarna, tidak berasa dan tidak

berbau dan tidak mengandung kuman patogen. Pada hakekatnya persyaratan ini
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dibuat untuk mencegah terjadinya serta meluasnya penyakit bawaan air atau water
borne diseases (Kharismajaya, 2013).

Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) merupakan tempat penyediaan air
minum isi ulang yang dimanfaatkan untuk keperluan masyarakat. DAMIU adalah
usaha industri yang melakukan proses pengolahan air baku menjadi air minum
dan menjual langsung kepada konsumen. Apabila proses pengolahan air minum
isi ulang kurang memenuhi persyaratan kesehatan maka akan berdampak pada
kesehatan konsumen (Faisal, 2016).

Air baku yang digunakan Depot Air Minum harus memenuhi standar mutu
dan persyaratan kualitas air minum sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Kesehatan (Pandiangan, 2012).

2.2. Sumber Air Baku Air Minum
2.2.1. Air Tanah / Sumur bor

Air yang berasal dari dalam tanah, yang diambil dengan cara pengeboran
kemudian disedot menggunakan pompa air. Air ini mempunyai kondisi dan
kandungan kontaminan yang bervariatif seperti kandungan mangan, besi, nitrat
dan nitrit sehingga sulit sekali dikontrol. Selain itu air tersebut banyak
terkontaminasi oleh bakteri Escherichia coli yang berasal dari kotoran hewan dan

manusia (Wandrivel dkk, 2012).

2.2.2. Air PDAM

Air yang diolah Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang bersumber
dari air sungai ataupun air tanah. Air ini diolah dengan maksud agar bakteri
berbahaya terbunuh dan biasanya untuk dapat membunuh bakteri digunakan
larutan kimia klorin. Akan tetapi klorin adalah senyawa kimia yang juga
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berbahaya jika dikonsumsi oleh manusia karena hasil turunannya yaitu THMs
(Trihalomethane) dapat menyebabkan penyakit kanker dan ginjal (Wandrivel dkk,
2012).
2.2.3. Air Pegunungan

Sumber air pegunungan umumnya berada pada lapisan tanah dalam yang
tidak terpengaruh musim kemarau maupun musim hujan. Dari ketiga sumber air
baku, ternyata yang lebih banyak diminati oleh DAMIU adalah sumber air yang
berasal dari pegunungan, karena pada umumnya memiliki kualitas yang baik,
yaitu mengandung mineral — mineral yang sesuai dengan kebutuhan kesehatan
dan tidak mengandung unsur — unsur pencemaran yang dapat mengganggu
kesehatan (Citrawati, 2011).
2.3. Pencemaran Air

Air dinyatakan tercemar bila mengandung bibit penyakit, parasit, bahan —
bahan kimia yang berbahaya dan sampah atau limbah industri. Kebutuhan
penduduk terhadap air minum dapat dipenuhi melalui air yang dilayani oleh
sistem perpipaan (PAM), air minum dalam kemasan (AMDK) maupun depot air
minum. Selain itu air tanah dangkal dari sumur — sumur gali atau pompa serta air
hujan diolah oleh penduduk menjadi air minum setelah dimasak terlebih dahulu.

Air selain memberikan manfaat yang menguntungkan bagi manusia juga
dapat memberikan pengaruh buruk terhadap kesehatan manusia, yaitu dalam
beberapa penularan penyakit adalah disebabkan oleh keadaan air tersebut sangat
membantu dan sangat baik untuk kehidupan mikroorganisme. Adapun faktor —

faktor yang penting dalam rantai penularan penyakit meliputi : agen penyebab,
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recervoir, jalan keluar agen dari host, cara penularan agen ke host yang baru, jalan
masuk agen ke host yang baru, dan kerentanan host.

Air minum isi ulang (AMIU) adalah air yang mengalami beberapa proses
yaitu : chlorinasi, aerasi, filtrasi dan penyinaran dengan sinar ultraviolet. Air
minum isi ulang (AMIU) biasanya tidak habis dalam sekali pakai melainkan
dalam beberapa hari. Semakin lama penyimpanan memungkinkan adanya
pertumbuhan mikroorganisme yang akan berkembang menjadi bakteri patogen
dan menyebabkan kadar zat organik menjadi meningkat.

Dalam Permenkes RI Nomor 43 tahun 2014 dijelaskan tentang persyaratan
hygiene sanitasi dalam pengelolaan air minum, paling sedikit memiliki aspek :

a.  Aspek tempat yang meliputi :

Lokasi berada didaerah yang bebas dari pencemaran lingkungan dan
penularan penyakit. Bangunan, atap dan langit — langit harus kuat, anti tikus,
mudah dibersihkan, tidak menyerap debu, permukaan rata, dan berwarna terang,
serta mempunyai ketinggian yang memungkinkan adanya pertukaran udara yang
cukup. Pencahayaan cukup terang untuk bekerja, tidak menyilaukan dan tersebar
secara merata. Memiliki akses fasilitas sanitasi dasar, tempat sampah yang
tertutup serta tempat cuci tangan yang dilengkapi air mengalir dan sabun.

b.  Aspek peralatan yang meliputi :

Peralatan dan perlengkapan yang digunakan antara lain pipa pengisian air
baku, tandon air baku, pompa pengisap dan penyedot, filter, mikrofilter, wadah /
galon air baku atau air minum, kran pengisian air minum, kran pencucian/
pembilasan wadah / galon, kran penghubung, dan peralatan desinfeksi harus

terbuat dari bahan yang tidak menimbulkan racun, tidak menyerap bau dan rasa,
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tahan karat, tahan pencucian, dan tahan desinfeksi ulang. Mikrofilter dan
desinfektor tidak kadaluarsa. Tandon air baku harus tertutup dan terlindungi.
c.  Aspek penjamah yang meliputi :

Sehat dan bebas dari penyakit menular serta tidak menjadi pembawa kuman
patogen (carrier). Berperilaku hygienis dan saniter setiap melayani konsumen,
antara lain selalu mencuci tangan pakai sabun dengan air yang mengalir setiap
melayani konsumen, menggunakan pakaian kerja yang bersih dan rapi, dan tidak
merokok setiap melayani konsumen.

2.4. Bakteri Patogen Pada Air

Pada umumnya sarana air di alam mengandung kuman, seperti air hujan, air
tanah, air danau maupun air sungai. Jumlah dan jenis bakteri bervariasi dan
berbeda sesuai dengan tempat dan kondisi yang mempengaruhinya. Karena itu, air
yang dipergunakan untuk keperluan sehari — hari sebagai air minum harus bebas
dari kuman — kuman yang disebabkan oleh bakteri.

2.4.1. Bakteri Coliform

Organisme Coliform merupakan organisme nonspora yang motil atau non
motil, berbentuk batang, dan mampu memfermentasikan laktosa untuk
menghasilkan asam dan gas pada temperatur 37 °C dalam waktu 48 jam. Contoh
tipikal Coliform tinja adalah Escherichia coli dan Coliform non tinja adalah
Klebsiella aerogeus (Chandra, 2014).

Baku mutu total Coliform dalam air minum telah diatur dalam Peraturan
Menteri Kesehatan RI No. 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang persyaratan kualitas
air minum. Dalam peraturan tersebut total Coliform tergolong parameter yang

berhubungan langsung dengan kesehatan. Peraturan ini juga menyebutkan kadar
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maksimum total Coliform yang diperbolehkan dalam air minum adalah 0 (nol)
dengan satuan jumlah per 100 ml sampel.
2.4.2. Escherichia coli

Escherichia coli adalah bakteri yang banyak ditemukan didalam usus besar
manusia atau hewan berdarah panas lainnya. Beberapa strain Escherichia coli
bersifat membahayakan, bahkan dapat menyebabkan penyakit bawaan makanan
(WHO, 2012).

Baku mutu Escherichia coli dalam air minum telah diatur dalam Peraturan
Menteri Kesehatan RI No0.492/Menkes/Per/IV/2010 tentang persyaratan kualitas
air minum. Dalam peraturan tersebut Escherichia coli tergolong parameter yang
berhubungan langsung dengan kesehatan. Peraturan ini juga menyebutkan kadar
maksimum Escherichia coli yang diperbolehkan dalam air minum adalah 0 (nol)
dengan satuan jumlah per 100 ml sampel.

Dalam persyaratan mikrobiologi Escherichia coli dipilih sebagai indikator
tercemarnya air atau makanan karena keberadaan bakteri Escherichia coli dalam
sumber air atau makanan merupakan indikasi terjadinya kontaminasi tinja
manusia. Adanya Escherichia coli menunjukkan suatu tanda praktek sanitasi yang
tidak baik karena Escherichia coli bisa berpindah dengan kegiatan tangan ke
mulut atau dengan pemindahan pasif lewat makanan, air, susu dan produk-produk
lainnya. Escherichia coli yang terdapat pada makanan atau minuman yang masuk
kedalam tubuh manusia dapat menyebabkan gejala seperti kholera, disentri,
gastroenteritis, diare dan berbagai penyakit saluran pencernaan lainnya (Kurniadi

dkk, 2013).
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2.5. Penelitian Sejenis

Dari hasil penelitian sebelumnya di depot air minum didapat hasil bahwa
banyak depot air minum yang masih mengandung bakteri patogen.

Menurut Marpaung dan Marsono, (2013) disebutkan bahwa dari 10 depot
air minum yang ada di Kecamatan Sukolilo Surabaya diperiksa terdapat 4 depot
air minum yang tidak memenuhi baku mutu karena mengandung bakteri E.coli.

Menurut Wandrivel dkk, (2012) disebutkan bahwa dari sampel 7 depot air
minum yang ada di Kecamatan Bungus Kota Padang terdapat 5 depot air minum
yang tidak memenuhi baku mutu karena mengandung bakteri E.coli dan Coliform.

Menurut Afif dkk, (2015) disebutkan bahwa dari 13 depot air minum yang
ada di 38 Kecamatan Padang Selatan terdapat 10 depot air minum positif tercemar
bakteri Coliform. Banyak faktor yang mendasari adanya cemaran bakteri patogen
dalam air minum isi ulang.

Menurut Wulandari dkk, (2015) dikatakan bahwa pada penelitian
dilapangan masih ada operator depot yang mempunyai kuku panjang dan tidak
bersih pada saat melakukan pekerjaan dan hal tersebut dapat menjadi salah satu
faktor perpindahan bakteri dari tangan ke air minum.

Menurut Pujiati dan Pebriyanti, (2010) dikatakan pada kesimpulan
penelitian yang dilakukan di Kabupaten Lumajang Jember didapat hasil bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara jarak sumur gali dengan septic tank terhadap
kandungan bakteri Coliform.

Menurut Mirza Muhammad, (2014) dikatakan bahwa dari hasil penelitian
yang dilakukan di Kabupaten Demak Semarang didapat hasil bahwa ada

hubungan antara hygiene operator dengan jumlah Coliform dalam air minum.
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Sedangkan menurut Rumondor dkk, (2014) dikatakan bahwa dari penelitian
yang dilakukan di 20 depot air minum isi ulang di kota Manado bahwa semua
sampel menunjukkan pertumbuhan bakteri, 4 sampel mengandung bakteri gram
positif, 5 sampel mengandung bateri gram negatif dan 11 sampel mengandung

bakteri keduanya. Bakteri yang paling banyak ditemukan adalah Bacillus subtilis.
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Balai Teknik Kesehatan Lingkungan Dan
Pengendalian Penyakit (BTKLPP) Kelas I Medan dari bulan Maret sampai Mei
2018.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah botol kaca steril isi 100 ml,
gelas kimia, tabung reaksi, tabung durham, pipet volumetrik, inokulum
equipment, bunsen, jarum ose, rak tabung, oven, coolbox, inkubator, autoclave,
timbangan digital.

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah air minum isi
ulang yang diperoleh dari depot air minum isi ulang di Kelurahan Berngam Kota
Binjai, dan bahan lainnya adalah Lactose Broth, Brilliant Green Lactose Broth
(BGLB), Trypton Water, Reagen Kovacs, Aquades, Spiritus, Alkohol.

3.3. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini diambil dari tujuh DAM (S01, S02, S03, S04,
S05, S06, dan SO07) yang berada di Kelurahan Berngam Kota Binjai dengan
sumber air baku yang berbeda.

3.4. Metode Penelitian

Metode penelitian bersifat deskriptif yang menunjukkan hasil uji kualitas air
minum isi ulang dengan parameter mikrobiologi dengan cara melakukan
pemeriksaan air minum isi ulang yang diperoleh dari tujuh DAM (S01, S02, S03,

S04, S05, S06, dan S07) yang berada di Kelurahan Berngam Kota Binjai.
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3.5. Pengujian Parameter Mikrobiologi

Parameter Mikrobiologi yaitu parameter air bersih yang meliputi
pemeriksaan Total Coliform dan Escherichia coli. Langkah awal yang dilakukan
sebelum pengambilan sampel yaitu menyiapkan botol sampel terlebih dahulu dan
menggunakan botol sampel yang tertutup rapat. Membersihkan botol, bilas hingga
dua kali kemudian sterilkan selama 120 menit dengan suhu 160 °C dalam oven.
Lalu menyimpan botol yang telah disterilkan dalam coolbox dengan rapi.

Cara pengambilan sampel Air Minum Isi Ulang dengan memilih keran
pengisian yang sering digunakan. Lalu mulut keran pengisian disterilkan
menggunakan alkohol. Setelah disterilkan, keran pengisian dibuka dengan aliran
sedang lalu ditampung dalam botol sampel. Botol sampel diisi hingga penuh dan
ditutup. Setelah itu beri label pada botol sampel dan masukkan sampel ke dalam
cool box.

3.5.1. Uji Pendugaan

Cara kerja pengujian kualitas air minum isi ulang yang dilakukan pada
laboratorium menggunakan uji pendugaan yaitu menyediakan 10 tabung reaksi
yang berisi 10 ml lactose broth, dan menyediakan sampel sebanyak 100 ml, lalu
masukkan sampel masing — masing 10 ml kedalam 10 tabung reaksi yang berisi
10 ml lactose broth, selanjutnya semua tabung diinkubasi pada suhu 35 °C selama
2x24 jam, dan catat tabung reaksi yang positif (ditandai dengan adanya gas pada
tabung durham).

3.5.2. Uji penegasan
Cara kerja pengujian kualitas air minum isi ulang yang dilakukan pada

laboratorium menggunakan uji penegasan yaitu tanamkan 1 — 2 ose biakan yang
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positif kedalam tabung reaksi yang berisi 10 ml Brilliant Green Lactose Broth
(BGLB) yang didalamnya terdapat tabung durham terbalik dan diinkubasi selama
24 — 48 jam pada suhu 35 °C, untuk mengetahui ada tidaknya bakteri Coliform.
Uji positif ditandai dengan adanya pembentukan gas pada tabung durham terbalik.
Dan tanamkan 1 — 2 ose biakan yang positif kedalam tabung reaksi yang berisi 10
ml Tryptone Water yang didalamnya tidak terdapat tabung durham terbalik dan
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 44,5 °C, untuk mengetahui ada tidaknya
bakteri E.coli. Uji positif ditandai dengan terbentuknya cincin merah setelah
ditetesi Reagen Kovacs saat pengamatan pada masing — masing tabung uji.
Kandungan bakteri Coliform dapat dilihat dengan menghitung jumlah tabung

yang positif pada media dan disesuaikan dengan tabel MPN (terlampir).
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
ketujuh sampel air minum isi ulang di Kelurahan Berngam telah memenuhi
kualitas fisik dan kimia sesuai dengan Permenkes RI No. 492/ Menkes
/Per/IV/2010. Sedangkan kualitas secara mikrobiologi belum terpenuhi. Hal ini
ditunjukkan dengan jumlah total bakteri Coliform yang melebihi ambang batas

pada ketujuh sampel.
5.2. Saran

Untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan sampel penelitian yang
lebih bervariasi, sehingga dapat dibandingkan hasilnya dengan penelitian

sebelumnya.
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Lampiran 1. Tabel

Hasil Uji Kualitas Air Minum Isi Ulang

Parameter Standar Kode Sampel
Fisik Permenkes S 01 S 02 S 03 S 04 S 05 S 06 S 07
Bau Tidak Berbau Tidak Berbau  Tidak Berbau  Tidak Berbau  Tidak Berbau Tidak Berbau  Tidak Berbau Tidak Berbau
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Warna
Berwarna Berwarna Berwarna Berwarna Berwarna Berwarna Berwarna Berwarna
Rasa Tidak Berasa Tidak Berasa Tidak Berasa Tidak Berasa Tidak Berasa Tidak Berasa Tidak Berasa  Tidak Berasa
Suhu (°C) Suhu Udara +3 27,1 27,1 27,1 27,1 27,1 27,0 27,0
pH 6,5 -85 7,4 7,1 7,4 6,6 7,0 6,8 7.5
Parameter Mikrobiologi
Jml Bakteri Coliform 0 22,0 -3 -3 -3 -3 -3 <11
(per 100ml sampel)
Jml Bakteri E.coli 0 <11 ~73 >3 >23 3.6 >23 <1,1
(per 100ml sampel)
Keterangan
Sumber Air Baku Alr Sumuyr Air PDAM Air PDAM Air Alr Alr Alr Sumur
Bor Pegunungan Pegunungan Pegunungan Bor
Jml Tabung yang
Positif Coliform 8 10 10 10 10 10 1
Jml Tabung yang 1 10 10 10 3 10 1

Positif E.coli

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA

5/15/2019



Lampiran 2. Kode Sampel dan Lokasi Depot Air Minum Isi Ulang.

SKI\O/IEIIEEL NAMA DAMIU ALAMAT DAMIU :I%I\gBAFkRU
S01 ILHAM WATER J1. Masjid Baiturrahman Lk.IV Air Sumur Bor
S02 MIFTAHUL WATER J1. Jambore Raya Lk.VIII Air PDAM
S03 CITRA WATER J1. Jambore 3 Lk.VIII Air PDAM

S04 NAILA WATER

JI. Raimuna Raya Lk.XII

Air Pegunungan

S05 PANDEGA WATER

J1. Pandega Lk.II

Air Pegunungan

S06 SRIK WATER

J1. Pembina 2 Lk.I

Air Pegunungan

S 07 FRESH RO

J1. Samanhudi Lk.I

Air Sumur Bor
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Lampiran 3. Tabel Perkiraan Terdekat (MPN) untuk metode 10 tabung / Air Minum

Porsi : 10 ml sampel + 10 ml media

Jumlah Tabung yang Positif

MPN Index/ 100 ml

95 % Batas Kepercayaan

Lebih Rendah Lebih Tinggi

0 <1,1 - 3.4
1 1,1 0,051 59
2 2,2 0,37 8,2
3 3,6 0,91 9,7
4 5,1 1,6 13
5 6,9 2,5 15
6 9,2 3.3 19
7 12 4.8 24
8 16 5,8 34
9 23 8,1 53
10 >23 13 -

Acuan

Anonim 2005, Standart Methods for Examination Water and Wastewater, American Public Health Association, Inc.NY 922
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Lampiran 4. Gambar Alat dan Bahan Penelitian.

( Gelas Kimia ) ( Tabung Reaksi )
( Pipet Volumetrik ) ( Inokulum Equipment )
( Bunsen ) ( CoolBox )
( Inkubator ) ( Autoclave )
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( Lactose Broth )

( Trypton Water )

( Aquades ) ( Spiritus )
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(BGLB)

( Reagen Kovacs )

( Alkohol)
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian.

( Lokasi Sampel DAMIU )

( Lokasi Sampel DAMIU )

( Sampel Air ) ( Sampel Air )
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( Proses Pembuatan Media )

( Proses Inokulasi Sampel )

( Uji Penegasan pada Media BGLB )
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( Proses Pembuatan Media )

( Uji Pendugaan pada Media LB )

( Uji Penegasan pada Media Trypton )
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